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LAMPIRAN


Lampiran 1. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA



Berikut ini daftar pertanyaan mengenai PERAN PENYULUH KELUARGA BERENCANA	DALAM	MENINGKATKAN	PARTISIPASI MASYARAKAT MENGIKUTI PROGRAM KELUARGA BERENCANA DI DINAS SOSIAL PENGENDALIAN PENDUDUK, PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, KELUARGA BERENCANA DAN PERLINDUNGAN ANAK KABUPATEN PEMALANG.
1. Sebagai PKB, menurut anda program KB itu seperti apa? Dan programnya apa saja?
2. Apa tujuan program KB itu sendiri?
3. Apa saja program yang sudah dilakukan oleh PKB dalam meningkatkan jumlah peserta KB baru? Dan berapa jumlah peserta tiap kegiatan?
4. Sejauh mana PKB sudah memberikan pemahaman mengenai program KB kepada masyarakat di Kabupaten Pemalang?
5. Sudah berapa lama PKB memberikan konstribusi mengenai program KB di Kabupaten Pemalang?
6. Seberapa sering PKB melakukan penyuluhan kepada masyarakat? Apakah ada jadwal rutin atau menunggu waktu-waktu besar?
7. Faktor apa saja yang mendukung PKB dalam meningkatkan peserta KB baru di Kabupaten Pemalang?
8. Siapa saja yang terlibat untuk membantu dalam mensosialisasikan program KB di Kabupaten Pemalang guna meningkatkan peserta KB baru?
9. Hambatan apa saja yang ditemui dalam meningkatkan peserta KB baru di Kabupaten Pemalang?
10. Apa tindakan yang sudah dilakukan oleh PKB dalam menghadapi hambatan tersebut?
11. Apa tujuan program KB itu sendiri?


12. Apa saja peran anda sebagai PKB dalam meningkatkan peserta KB baru di Kabupaten Pemalang?
13. Bagaimana anda mengelola partisipan dalam kegiatan penyuluhan sehingga dapat membuat mereka ikut berpartisipasi dalam program KB?
14. Bagaimana anda mengembangkan mitra dengan pihak lain dalam membantu meningkatkan partisipasi masyarakat mengikuti program KB?
15. Apa strategi yang biasa digunakan oleh penyuluh untuk memperkenalkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program keluarga berencana?


Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara dengan Informan
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Gambar 1. Wawancara dengan Informan 1 Ibu Farkhatun
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Gambar 2. Wawancara dengan Informan 2 Ibu Aris Murwati, SE
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Gambar 3. Wawancara dengan Informan 3 Bapak Slamet Urip
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